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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Stres kerja, Motivasi
kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Langsa.Jenis penelitian ini adalah penelitian penjelasan(explanatory research) dengan pendekatan kuantitatif. Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  pegawai  pada  Badan  Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Langsa.Penelitian ini menggunakan pendekatan survey melalui penyebaran kuesioner secara langsung kepada 38 responden.metode sampling yang digunakan pada penelitian menggunakan metode  sensus.data selanjutnya  di  analisis  dengan menggunakan teknik teknik permodelan statistik SEM (Structural Equation Modeling) dengan menggunakan Smart PLS 3.0. hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja  berpengaruh  signifikan  negatifterhadap  kepuasan  kerja,  motivasi kerja berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan kerja dan Disiplin kerja berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan kerja. Secara simultan stress kerja, motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan kerja pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik di Kota Langsa.
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Abstract
This study aims to determine the effect of work stress, work motivation and
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work discipline on employee job satisfaction at the National Unity and Politics Board of Langsa City. This type of research is explanatory research with a quantitative approach. The population in this study are employees of the National Unity and Politics Board of Langsa City. This study used a survey approach through distributing questionnaires directly to 38 respondents. the sampling method used in the study used the census method. Subsequent data were analyzed using SEM (Structural Equation Modeling) statistical modeling techniques using Smart PLS 3.0. The results showed that job stress has a significant negative effect on job satisfaction, work motivation has a significant positive effect on job satisfaction and work discipline  has  a  significant  positive  effect  on  job  satisfaction. Simultaneously work stress, work motivation and work discipline have a
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significant positive effect  on job satisfaction at  the National Unity and
Politics Agency in Langsa City.

Keywords: Job Stress, Work Motivation, Work Discipline, Job Satisfaction


1.    PENDAHULUAN
Sumber daya manusia memiliki peran penting dalam pencapaian tujuan suatu organisasi, karena tolak ukur kinerja organisasi merupakan hasil dari kinerja individual yang berasal dari kepuasan kerja individual.Tingginya kepuasan kerja  yang diperoleh seorang individu dalam suatu organisasi dapat meningkatkan kinerja organisasi.Rendahnya kepuasan kerja dapat dilihat dengan   adanya   pegawai   tidak   puas   dengan   pekerjaannya,dikarenakan   ketidaksesuaian kemampuan dengan pekerjaan, kerjasama diantara pegawai tidak berjalan baik dan motivasi kerja dari pimpinan yang rendah(Astuti & Zulkarnain, 2019).
Dampak dari timbulnya kepuasan kepuasan kerja dapat menimbulkan disiplin kerja yang tinggi,  motivasi  kerja  yang  tinggi  dan  sikap  dan  perilaku    (Mawaranti &  Prasetio,  2018). Kepuasan kerja yang diperoleh seorang pegawai dipengaruh oleh beberapa faktor, salah satunya stres kerja. Setiap organisasi perlu mengetahui   stres kerja yang ada didalam organisasi. Stres kerja yang tinggi dapat menurunkan kepuasan kerja dan sebaliknya stres kerja yang rendah dapat meningkatkan kepuasan kerja. Stres kerja berkaitan dengan pekerjaan dapat menimbulkan ketidakpuasan kerja, seorang pegawai yang gagal termotivasi adalah pekerja yang tidak dapat mengendalikan tekanan secara aktif sehingga menyebabkan stres dan tidak termotivasi (Wulan et al., 2018).
Selain stres kerja, faktor lain yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja adalah motivasi kerja. Motivasi kerja merupakan faktor pendorong individu dalam melakukan pekerjaannya. Setiap pimpinan organisasi harus mengetahui motivasi kerja apa saja yang dapat meningkatkan kepuasan kerja agar tujuan organisasi dapat tercapai. Motivasi kerja yang tinggi dapat meningkatkan  rasa  tanggung  jawab  individu  terhadap  organisasi,  dan  dapat  meningkatkan disiplin kerja.Motivasi kerja adalah dorongan tingkat tinggi untuk mencapai tujuan organisasi dengan melihat kepada kondisi individu dalam memuaskan kebutuhannya (Wulan et al., 2018).
Displin kerja yang tinggi dapat dilihat dari kepedulian dan tanggung jawab terhadap pekerjaan, taat  pada  peraturan  yang berlaku  tanpa  ada  paksaan.  Disiplin kerja  yang tinggi menunjukkan  bahwa  individu  puas  tehadap  pekerjaannya.tetapi  pada  kenyataannya,  masih banyak pegawai yang melakukan pekerjaan dengan paksaan, banyak pekerja yang melakukan tugas dibawah kemampuan, adanya pegawai yang melakukan tugasnya tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya, sedikitnyanya harapan untuk maju dan berkembang, masih banyaknya penggunaan waktu kerja yang tidak sesuai dengan keharusan yang berlaku.
Beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti tentang variabel stres kerja, motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kepuasan kerja. Penelitian  yang dilakukan Mawaranti
& Prasetio, (2018) dengan hasil penelitian bahwa stres kerja tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap kepuasan kerja, sementara hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan Wulan et al., (2018) dengan hasil penelitian stres kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kepuasan


kerja. Penelitian yang dilakukan Sulaefi, (2018) menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja dan disiplin  kerja  berpengaruh  positif  terhadap  kepuasan  kerja,  tetapi  variabel  stress  kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini mencoba untuk mengetahui apakah variabel  stress kerja, motivasi kerja dan displin kerja mempengaruhi kepuasan kerja pegawai pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Langsa.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh stress kerja, motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kepuasan kerja pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Langsa.


2.    KAJIAN KEPUSTAKAAN Kepuasan Kerja
Robbins & Judge, (2008)   Kepuasan kerja merupakan suatu perasaan positif tentang
pekerjaannya seseorang yang merupakan hasil evaluasi karakteristiknya.Kepuasan Kerja (job satisfaction) adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan pada diri seorang individu terhadap pekerjaannya (Mahriani, 2018; Mawaranti & Prasetio, 2018).
Ada lima faktor penentu Kepuasan kerja yng disebutkan dengan job Descriptive indeks (JDI)Susilawati, (2013) terdiri dari pekerjaan itu sendiri, gaji, Kesempatan atau promosi, pengawasan atau supervise dan rekan kerja.


Stres Kerja
Stres kerja suatu kondisi untuk mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi psikologis saat ini( Mangkunegara dalam Sugiono & Sintia Vitaloka, 2019).General adaptation syndrome atau GAS dalam Mahriani, (2018) menyatakan stress kerja adalah reaksi individu terhadap ransangan, dimana rangsangan ini menyebabkan timbulnya stres. Sementara Rivai, (2006) stres adalah penyebab yang menyebabkan tidak bertanggung jawab secara fisik dan psikologis mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi seorang individu, terjadinya stres disebabkan  oleh  ketidakseimbangan antara  karakteristik  kepribadian  individu  dengan  aspek pekerjaan.Indikator stress kerja terdir dari Konflik kerja, beban kerja , waktu kerja dan pengaruh kepemimpinan.


Motivasi Kerja
Motivasi   kerja   adalah   tindakan   sekelompok   faktor   yang   menyebabkan   individu berperilaku dalam cara – cara tertentu (griffin,2003), sementara Siagian (2003) mengemukakan motivasi kerja adalah daya pendorong yang mengakibatkan seseorang mau dan sukarela untuk bertanggung jawab dalam melaksanakan kewajibannya dalam mencapai tujuan organisasi. Robbin& Judge (2008) motivasi kerja adalah proses yang menjelaskan intensitas , arah, dan ketekunan usaha untuk mencapai tujuan. Sikap individu dalam menghadapi situasi pekerjaan merupaka motivasi kerja (Mangkunegara,2012). Indikator motivator kerja dalam penelitian ini mengacu pada Solaiman, (2018) meliputi kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan


social,   kebutuhan  penghargaan,  kebutuhan   aktualisasi   diri,   gaji   ,   semangat   kerja   dan pengembangan karir.


Disiplin kerja
Hasibuan, (2011) disiplin kerja sebagai kesadaran dan kemauan seorang individu untuk mematuhi semua aturan, norma  organisasi.  Siagian (1996) disiplin kerja adalah sikap mental yang tercermin dalam perbuatan atau tingkah laku seseorang, sekelompok masyarakat berupa ketaatan terhadap peraturan, norna yang berlaku dalam perusahaan. Sikap mental yang maksud adalah sikap yang secara sukarela mentaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. Hasibuan, (2011) disiplin kerja adalah kegiatan yang disusun dan diatur oleh manajemen untuk menjalankan standar – standar organisasional.Adapun indicator disiplin kerja menurut Lateiner dalam Solaiman, ( 2018) meliputi ; ketepatan waktu , pemanfaatan sarana, tanggung jawab yang tinggi dan ketaatan terhadap aturan kantor.


Kerangka Konseptual
Berdasarkan kajian penelitian sebelumnya dan pengembangan model penelitian, maka disusunlah kerangka berfikir teoritis yang menyatakan pengaruh antara variabel dalam penelitian ini.Gambar 1 dibawah ini merupakan gambaran kerangka pemikiran dalam penelitian.




























Gambar 1. Kerangka Konseptual


3.    METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah explanatory research,yaitu menjelaskan,   suatu   generalisasi   sampel   terhadap   populasi   atau   menjelaskan   hubungan,


perbedaan,  maupun   pengaruh   antar   variable   (Bungin,   2011).   Populasi   adalah   wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan  (Sugiyono,
2014).Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Langsa.Sampel penelitian adalah seluruh anggota populasi dijadikan responden.Penelitian ini  menggunakan metode sensus  yang  artinya  seluruh pegawai memiliki kesempatan untuk menjadi responden.Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 38 responden.
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder.Data primer dengan menyebarkan kuesioner secara langsung kepada pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Langsa.Data sekunder berupa data –data yang terdokumentasi diorganisasi seperti data absensi pegawai.
Teknik pengumpulan data menggunakan angket.Angket adalah pengumpulan data dalam bentuk daftar pernyataan. Penelitian ini menggunakan skala likert, dimana nilai 1 menjelaskan Sangat Tidak Setuju (STS), nilai 2 menjelaskan Tidak Setuju (TS),nilai  3 menjelaskan Netral (N), nilai 4 menjelaskan Setuju (S), nilai 5 menjelaskan Sangat Setuju (SS).Angket yang disebarkan terbagi menjadi 2 bagian yang terdiri dari gambaran karakteristik responden dan variabel penelitian.
Dalam  penelitian  ini  analisis  data  menggunakan  pendekatan  Structural  Equation Modeling Partial Least Square (SEM-PLS).Ghozali, (2011) SEM – PLS merupakan salah satu alternative kovarian menjadi berbasis varian, yang dapat menguji kausalitas/ teori dan bersifat predictive. SEM –PLS tidak harus menggunakan sampel yang besar dan asumsi terdistribusi normal.


4.    Hasil DAN PEMBAHASAN Evaluasi Outer Model
Model  pengukuran  atau  Outer  Model  dengan  indicator  reflektif  dievaluasi  dengan
convergent dan  discriminant validity dari  indikatornya dan  composite reliability untuk tiap indicator (Ghozali, 2011). Model awal dari penelitian ini adalalah sebagai berikut konstruk kepuasan kerja diukur dengan 3 indikator reflektif yaitu Stres kerja , Motivasi kerja dan Disiplin kerja. Stres kerja diukur dengan 4 indikator reflektif, Motivasi Kerja di ukur dengan 8 indikator reflektif dan disiplin kerja diukur dengan 4 indikator reflektif.


Croos Loading
Cross loading merupakan korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar dari pada ukuran konstruk lainnya, maka hal itu menunjukkan bahwa konstruk laten memprediksi ukuran pada blok mereka lebih baik pada ukuran blok lainnya (Fornell dan Larcker, dalam Ghozali, 2011). Hasil pengujian dari cross loading dapat dilihat pada Tabel 1  dibawah ini


Tabel 1.Cross Loading Factor

	
	
Disiplin Kerja
	Kepuasan
Kerja
	
Motivasi Kerja
	
Stres Kerja

	DK_1
	0,875
	0,794
	0,620
	-0,577

	DK_2
	0,712
	0,467
	0,610
	-0,213

	DK_3
	0,798
	0,584
	0,714
	-0,260

	DK_4
	0,857
	0,925
	0,830
	-0,587

	KK_1
	0,609
	0,823
	0,794
	-0,582

	KK_2
	0,875
	0,794
	0,620
	-0,577

	KK_3
	0,642
	0,811
	0,752
	-0,547

	KK_4
	0,857
	0,925
	0,830
	-0,587

	MK_1
	0,798
	0,584
	0,714
	-0,260

	MK_2
	0,712
	0,467
	0,610
	-0,213

	MK_3
	0,448
	0,495
	0,700
	-0,360

	MK_4
	0,459
	0,494
	0,660
	-0,331

	MK_5
	0,337
	0,443
	0,561
	-0,216

	MK_6
	0,609
	0,823
	0,794
	0,582

	MK_7
	0,460
	0,516
	0,711
	-0,342

	MK_8
	0,857
	0,925
	0,830
	-0,587

	SK_1
	-0,524
	-0,646
	-0,510
	0,827

	SK_2
	-0,306
	-0,441
	-0,331
	0,825

	SK_3
	-0,486
	-0,553
	-0,464
	0,765


          SK_4                    -0,408                      -0,521                      -0,446                       0,810 	
Sumber : Hasil Output SmartPLS 3.0 (2020)


Convergent Validity
Ukuran  reflektif  individual  dinyatakan  tinggi  jika  korelasi  lebih  dari  0,70  dengan construct yang ingin diukur. Namun demikian untuk penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai loading 0,50 sampai 0,60 dianggap cukup (Chin dalam, Ghozali, 2011).
Berdasarkan pada model pengukuran diatas, seluruh indicator yaitu analisis pada variabel penelitian  dengan  loading factor  lebih  besar  dari  0,50  sehingga dinyatakan signifikan  atau memenuhi syarat convergent validity.



Gambar 2.Convergent Validity


Menilai Reliability Konstruk
Reliability suatu kontruk dapat dinilai dari composite reliability, Average Variance Extracted (AVE).Metode lain untuk menilai discriminat validity adalah membandingkan nilai square root of average variance extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi antar konstruk dengan konstruk lainnya dalam model. Jika nilai akar kuadrat AVE setiap konstruk lebih besar dari pada nilai korelasi antar konstruk dengan konstruklainnya dalam model, maka dikatakan memiliki nilai discriminat validity yang baik (Fornell & Lacker dalam,Ghozali, 2011). Hasil pengujian AVE dapat dilihat pada Tabel2 dibawah ini:


Tabel 2.Cronbach’s Alpha, Composite Reliability dan Average Variance Extracted
Cronbach’s Alpha              Composite

Average Variance
           Reliability                 Extracted (AVE) 	

	Disiplin Kerja
	0,834
	0,886
	0,661

	Stres Kerja
	0,823
	0,882
	0,652

	Motivasi Kerja
	0,854
	0,885
	0,494


  Kepuasan Kerja                         0,859                              0,905                              0,706 	
Sumber : Hasil Output SmartPLS 3.0, (2020)


Berdasarkan Tabel 2 konstruk dikatakan memiliki reliabilitas yang baik jika nilai composite reliability,Cronbach’s Alpha diatas 0,80 dan nilai AVE diatas 0,50. Dari tabel ini dapat disimpulkan bahwa semua konstruk memenuhi reliabilitas kecuali untuk konstruk motivasi kerja dimana nilai AVE dibawah kriteria yang direkomendasikan. Sedangkan nilai akar AVE dapat dilihat pada Tabel 3 dibawah ini:


Tabel 3.Korelasi Antar Konstruk Laten dan Akar AVE

	
	Disiplin Kerja
	Kepuasan Kerja
	Motivasi Kerja
	Stres Kerja

	Disiplin Kerja
	0,813
	
	
	

	Kepuasan Kerja
	0,894
	0,840
	
	

	Motivasi Kerja
	0,858
	0,892
	0,703
	

	Stres Kerja
	-0,548
	-0,682
	-0,553
	0,807


Sumber : Hasil Output SmartPLS 3.0, (2020)


Nilai akar AVE ternyata lebih besar dari pada nilai korelasi antar konstruk lainnya dan ini menunjukkan bahwa konstruk memiliki reliabilitas yang baik.
Evaluasi Inner Model dan Outer Loading
Menilai inner model adalah melihat hubungan antar konstruk laten dengan hasil estimasi koefisien parameter path dan tingkat signifikansinya. Tabel 4 memberikan hasil output estimasi


Tabel 4.Path Coefficient



Original
Sampel (O)



Sampel
Mean (M)



Standard
Error



T Statistic
(IO/STDEVI)



P Values
                        (STDEV)    	

	Disiplin -> Kepuasan
	0,426
	0,409
	0,116
	
	3,680
	
	0,000

	Kerja
	
	
	
	
	
	
	

	Motivasi Kerja ->
	0,401
	0,426
	0,119
	
	3,375
	
	0,001

	Kepuasan Kerja
	
	
	
	
	
	
	

	Stres Kerja ->
	-0,227
	-0,218
	0,072
	
	3,159
	
	0,002

	Kepuasan Kerja
	
	
	
	
	
	
	


Sumber : Hasil Output SmartPLS 3.0, (2020)


Tabel  4 menjelaskan terdapat hubungan positif antara Disiplin kerja dengan Kepuasan Kerja dengan koefisien sebesar 0,426, Hubungan positif antara Motivasi Kerja dengan Kepuasan Kerja  dengan  koefisien  sebesar  0,401,  dan  hubungan  negative  antara  stress  kerja  dengan
kepuasan kerja dengan koefisien sebesar -0,227.

	Tabel 5.R Square
	

	
	Original
Sample (O)
	Sample
Mean (M)
	Standard Deviation (STDEV)
	T Statistic
(IO/STDEVI)
	P Value

	Kepuasan Kerja
	0,884
	0,903
	0,024
	37,492
	0,000


Sumber : Hasil Output SmartPLS 3.0, (2020)


Nilai R square untuk Kepuasan kerja sebesar 0,884 berarti konstribusi Disiplin kerja, motivasi kerja dan stress kerja terhadap kepuasan kerja sebesar 88,4%.


5.    PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut:
1.	Stres  kerja  mempunyai  pengaruh  negative  dan  signifikan  terhadap  kepuasan  kerja pegawai Pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Langsa
2.    Motivasi Kerja  mempunyai pengaruh positif dan  signifikan terhadap  kepuasan kerja
pegawai pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Langsa.
3.	Disiplin  Kerja  mempunyai  pengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  kepuasan  kerja pegawai pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Langsa
4.    Stres kerja , Motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Langsa.
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